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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain an overview of students' self-regulated learning (SRL)
in solving junior high school mathematics problems. The research subjects were three
students with high, medium, and low math abilities. The data collection technique used a
mathematical ability test, problem-solving test, SRL questionnaire, and interview guidelines.
While the data validity technique used the triangulation method. The results showed the SRL
profile raised by junior high school students when solving math problems, especially
problems related to SPLDV, namely: 1) Planning, thinking and activation stages: In this
process there are two types of SRL, namely (a) expressing understanding using language
same as the language of the question; and (b) states understanding using one's own language;
2) Monitoring Stage: In this process there are 3 types of SRL, namely (a) not monitoring the
understanding they have; (b) monitoring the imperfect understanding, only mentioning the
variables in general without showing the universe of speech represented by these variables;
and (c) monitoring the understanding already possessed perfectly, namely mentioning the
written variables complete with their examples; 3) Control Stage: In this process, there are 2
types of SRL, namely (a) declaring that they have checked the answers but without being
accompanied by an examination process; and (b) states that they have checked the answers
but are accompanied by an examination process through a backward technique; and 4)
Reaction and Reflection Stage: In this process there are 3 types of SRL, namely (a) not
recognizing the difficulties encountered; (b) recognizing the difficulties faced, even though
they cannot be described; and (c) recognizing the difficulties faced, even though they cannot
be described.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapat gambaran tentang self-regulated learning (SRL)
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika SMP. Subyek penelitian adalah tiga
peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Teknik pengambilan
data menggunakan tes kemaampuan matematika, tes penyelesaian masalah, angket SRL dan
pedoman wawancara. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi metode.
Hasil penelitian menunjukkan profil SRL yang dimunculkan oleh peserta didik SMP ketika
menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya permasalahan yang terkait dengan
SPLDV, yaitu: 1) Tahan Perencanaan, pemikiran dan aktivasi: Pada proses ini terdapat dua
jenis SRL yaitu (a) menyatakan pemahaman menggunakan bahasa yang sama dengan bahasa
soal; dan (b) menyatakan pemahaman menggunakan bahasa sendiri; 2) Tahap Monitoring:
Pada proses ini terdapat 3 jenis SRL yaitu (a) tidak melakukan monitoring terhadap
pemahaman yang dimiliki; (b) melakukan monitoring pemahaman yang kurang sempurna,
hanya menyebutkan variabel secara umum tanpa menunjukkan semesta pembicaraan yang
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diwakili oleh variabel tersebut; dan (c) melakukan monitoring pemahaman yang telah dimiliki
dengan sempurna vyaitu menyebut variabel-variabel yang dituliskan lengkap dengan
permisalannya; 3) Tahap Kontrol: Pada proses ini terdapat 2 jenis SRL yaitu (a) menyatakan
telah memeriksa jawaban namun tanpa disertai proses pemeriksaan; dan (b) menyatakan telah
memeriksa jawaban namun disertai proses pemeriksaan melalui teknik mundur; dan 4) Tahap
Reaction and Reflektion: Pada proses ini terdapat 3 jenis SRL yaitu (a) tidak mengenali
kesulitan yang dihadapi; (b) mengenali kesulitan yang dihadapi, meskipun belum dapat
menguraikannya; dan (c) mengenali kesulitan yang dihadapi, meskipun belum dapat
menguraikannya.

Kata Kunci: Analisis, self-regulated learning, kemampuan matematika

PENDAHULUAN

Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik
secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan
kepribadian unggul (Mulyasa, 2011). Peserta didik akan menjadi seorang pebelajar yang
mandiri dalam matematika jika dihadapkan pada peluang yang memberikan kesempatan
kepada mereka untuk mengungkapkan dan memperlihatkan pemikirannya sehingga bermakna
dalam belajar. Kebermaknaan dalam belajar matematika ditandai dengan kesadaran apa yang
dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta didik tentang fakta,
konsep, relasi, dan prosedur matematika. Menyelesaikan masalah merupakan area dalam
pendidikan matematika di mana mempunyai aplikasi langsung dari keterampilan pengaturan
diri yang paling jelas. NCSM (National Council of Science Museum) menempatkan
pemecahan masalah sebagai urutan pertama dari 12 komponen esensial matematika. Polya
(1973:3) mendefinisikan bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan. Peneliti juga telah mengkaji tentang pemecahan masalah pada mahapeserta
didik yaitu bagaimana kemampuan pemecahan masalah yang kurang sempurna terlihat pada
saat menyelesaikan masalah matematika kurang dapat melakukan peninjauan kembali
terhadap hasil pekerjaannya (Purwati, H & A.A, Nugroho, 2017). Selain itu peneliti mengkaji

bahwa pemahaman masalah yang baik akan menggali informasi yang ada pada permasalahan
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matematika (Nugroho & dwijayanti, 2016). Ellison (2009:16), menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
mandiri dan membantu berpindah dari pengajaran yang bersifat mendidik.

Pada proses pendidikan banyak hal yang mempengaruhi kemajuan akademik
seseorang, salah satunya yaitu pola perilakunya. Pola perilaku akan bergantung pada usia
seseorang, dalam hal ini kematangan kognitifnya terutama peserta didik dalam tingkatan
sekolah menengah pertama dimana mereka masih dalam proses perubahan perilaku menuju
remaja. Pada masa remaja terjadi perbaikan pada lingkaran saraf frontal lobe (otak bagian
depan sampai pada bagian pusat) yang berfungsi untuk kegiatan kognitif tingkat tinggi,
seperti kemampuan membuat rumusan perencanaan strategi atau pengambilan keputusan
(Desmita, 2011:94). Pola perilaku dan kemandirian belajar itu sendiri akan mempengaruhi
ketercapaian kemajuan akademik seseorang (Entwistle, 1988). Oleh karena itu, peserta didik
dapat mengatur diri sendiri dan mengarahkan perilaku mereka sendiri, sehingga termotivasi
untuk mencapai tujuan (Kitsantas & Dabbagh, 2010). Pengembangan keterampilan belajar
merupakan salah satu fungsi utama pendidikan dan kunci kesuksesan pengembangan
keterampilan dalam belajar yaitu kemampuan meregulasi cara belajar sendiri (Zimmerman,
2002; Boekaerts, 1999). Peserta didik perlu menguasai sejumlah strategi pembelajaran yang
dapat mereka terapkan untuk menjadi pembelajar mandiri dengan mempertimbangkan
berbagai konteks dan kebutuhan situasi belajar tertentu (Kistner et al., 2015). Self-regulated
learning merupakan salah satu yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan pendidikan dan dapat
digunakan untuk menjawab permasalahan terkait motivasi dalam belajar, strategi dalam
belajar dan regulasi diri dalam belajar. Oleh karena itu kemandirian belajar atau self-regulated
learning dalam belajar semakin nampak nyata dibutuhkan oleh seseorang (Kristiyani, 2016).

Kemampuan self regulated learning dibutuhkan untuk menyusun dan membimbing dirinya
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sendiri, memonitor dirinya sendiri, menyelaraskan dan mengontrol diri sendiri dalam
menghadapi tugas selama belajar yang diarahkan oleh tujuan belajar dan lingkungan belajar.
Hal positif lain dari self regulated learning terletak pada bagaimana menentukan tujuan,
merancang, dan mengamati diri sendiri yang menjadi aspek pokok bagi prestasi seseorang
(Schunk, Pintrich & Meece, 2008; Santrock, 2009). Berdasarkan uraian diatas maka tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendapat gambaran tentang self-regulated learning peserta

didik dalam menyelesaikan masalah matematika SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Merriam menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dunia
seseorang dan pengalaman yang dimilikinya (Merriam, 2009). Penelitian berlangsung di
sebuah sekolah menengah pertama dan dilaksanakan pada akhir tahun 2019 selama 4 bulan
dengan melibatkan 34 peserta didik. Data self-regulated learning peserta didik dalam
pemecahan masalah matematika diperoleh melalui metode tes dan wawancara. Triangulasi
yang digunakan untuk menguji validitas hasil penelitian adalah triangulasi metode. Data self-
regulated learning peserta didik yang diperoleh melalui teknik tes dibandingkan dengan data
yang diperoleh melalui wawancara hingga mendapatkan data yang konsisten, untuk
selanjutnya dilakukan analisis. Jika melalui kedua metode tersebut belum didapatkan data
yang konsisten, maka data self-regulated learning diambil kembali melalui metode angket
untuk kembali dibandingkan dengan data hasil tes dan data hasil wawancara. Angket self-
regulated learning yang digunakan adalah angket yang sudah dikembangkan oleh peneliti
(Nugroho, 2018). Analisis data dilakukan terlebih dahulu mengumpulkan data, reduksi data,
penyajian data serta akhirnya menarik kesimpulan dan verifikasi data (Miles and Huberman,

1994).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian dimulai dengan pemilihan subjek penelitian. Pemilihan subjek
penelitian berdasarkan hasil ujian matematika tengah semester dan angket self-regulated
learning. Dari hasil ujian matematika tengah semester dan angket self-regulated learning
terpilih 3 subjek yang mewakili kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya, setiap
subjek penelitian diberi tes pemecahan masalah matematika dan dilakukan wawancara dan

menghasilkan data seperti pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data Hasil Penelitian

ISBN: 978-623-6602-28-7

Tahapan Tinggi Sedang Rendah
Perencanaan, a. Menyatakan pemahaman a. Menyatakan pemahaman a. Menyatakan pemahaman
pemikiran permasalahan menggunakan bahasa permasalahan menggunakan bahasa permasalahan menggunakan
dan aktivasi yang sama dengan bahasa soal. yang sama dengan bahasa soal. bahasa sendiri
b. Menunjukkan kemampuan b. Menunjukkan kemampuan b. Menunjukkan kemampuan
mengidentifikasi informasi penting, mengidentifikasi informasi penting, mengidentifikasi informasi
dengan uraian detail dengan uraian detail penting, dengan menyebutkan
c. Tidak menunjukkan kemampuan c. Menunjukkan kemampuan inti permasalahan
melakukan estimasi penyelesaian melakukan estimasi penyelesaian c. Menunjukkan kemampuan
secara tertulis secara tertulis dengan tepat melakukan estimasi
d. Menunjukkan kemampuan d. Menunjukkan kemampuan penyelesaian secara tertulis
melakukan estimasi prosedur yang melakukan estimasi prosedur yang dengan kurang tepat, karena
dibutuhkan, dengan menyebutkan dibutuhkan, dan itu menggunakan faktor ketelitian
jenis operasi aritmatika secara umum penalaran bukan konsep SPLDV d. Menunjukkan kemampuan
(penjumlahan, pengurangan dan melakukan estimasi prosedur
pembagian) yang dibutuhkan sesuai dengan
informasi yang tersedia pada
soal, yaitu menggunakan
metode substitusi
Monitoring a. Memonitor pemahaman yang telah  a. Melewatkan proses memonitor a. Memonitor pemahaman yang

ia miliki terhadap permasalahan pemahaman yang telah ia miliki telah ia miliki terhadap

yang kurang sempurna, hanya terhadap permasalahan permasalahan yang sempurna

menyebutkan variabel secara umum b. Memonitor proses penyelesaian yaitu menyebut variabel-

tanpa menunjukkan semesta masalah yang dilakukan pada tahap variabel yang dituliskan lengkap

pembicaraan yang diwakili oleh sebelumnya, dengan penjelasan yang dengan permisalannya

variabel tersebut tepat b. Memonitor proses penyelesaian

Memonitor proses penyelesaian

masalah yang dilakukan pada tahap

C.

Memonitor pelaksanaan
penyelesaian masalah yang

masalah yang dilakukan pada
tahap sebelumnyadengan
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sebelumnya, tanpa menjelaskan dilakukan pada tahap sebelumnya, penjelasan yang tepat
alasan dengan mempertegas metode c. Memonitor pelaksanaan
c. Memonitor pelaksanaan penalaran yang digunakan penyelesaian masalah yang
penyelesaian masalah yang dilakukan pada tahap
dilakukan pada tahap sebelumnya, sebelumnya, dengan
dengan memberikan alasan menyebutkan pemilihan
pemilihan metode yang tidak ilmiah metoden substitusi merujuk
pada informasi yang diberikan
pada soal
Control a. Menyatakan telah memeriksa a. Menyatakan telah memeriksa a. Menyatakan telah memeriksa
jawaban namun tanpa disertai proses jawaban namun tanpa disertai proses jawaban disertai proses
pemeriksaan pemeriksaan pemeriksaan dengan teknik
b. Melakukan penyesuaian strategi b. Melakukan penyesuaian strategi mundur
yang paling efektif untuk digunakan, yang paling efektif untuk digunakan, b. Melakukan penyesuaian strategi
serta memahami ada metode lain dengan menawarkan metode lain yang paling efektif untuk
yang efektif namun tidak yaitu eliminasi, substitusi ataupun digunakan, dengan menawarkan
menggunakannya campuran. metode lain yaitu
eliminasiataupun campuran.
Reaction and a. Tidak mengenali kesulitan yang a. Mengenali kesulitan yang dihadapi, a. Mengenali kesulitan yang
Reflektion dihadapi meskipun belum dapat dihadapi
b. Terlalu percaya diri memberikan menguraikannya b. Memberikan penilaian terhadap
penilaian terhadap apa yang b. Berhati-hati dalam memberikan apa yang dilakukan sesuai
dilakukan bahkan cenderung penilaian terhadap apa yang keyakinan yang dimiliki.
berlebihan dilakukan c. Memberikan refleksi tentang
c. Memberikan refleksi tentang jenis c. Memberikan refleksi tentang jenis jenis permasalahan yang akan
permasalahan yang akan sulit permasalahan yang akan sulit sulit dihadapi dengan
dihadapi yaitu terkait metode dihadapi melalui contoh. menyebutkan kemungkinan
campuran. jenis permasalahan secara
umum
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Tabel 1 menunjukkan 3 tipe self-regulated learning (SRL) yang mungkin
dimunculkan oleh peserta didik SMP ketika menyelesaikan permasalahan matematika,
khususnya permasalahan yang terkait dengan SPLDV. Pada bagian ini, dibahas tipe- tipe SRL
peserta didik pada tiap tahapannya.

1. Tahan Perencanaan, pemikiran dan aktivasi

Tahapan ini memiliki beberapa proses yang dimunculkan oleh peserta didik,
antara lain menyatakan pemahaman permasalahan. Pada proses ini terdapat dua jenis SRL
yaitu (a) menyatakan pemahaman menggunakan bahasa yang sama dengan bahasa
soal; dan (b) menyatakan pemahaman menggunakan bahasa sendiri. Pada proses
menunjukkan kemampuan mengidentifikasi informasi penting, jenis SRL juga terbagi
menjadi 2, yaitu: (a) menunjukkan kemampuan mengidentifikasiinformasi pentingdengan
uraian detail (sesuai soal); dan (b) menunjukkan kemampuan mengidentifikasi informasi
dengan menyebutkan inti permasalahan. Proses menunjukkan kemampuan melakukan
estimasi penyelesaian secara tertulis, jenis SRL juga terbagi menjadi 2, yaitu: (a) tidak
menunjukkan; dan (b) menunjukkan menunjukkan kemampuan melakukan estimasi
penyelesaian secara tertulis. Jika dilihat secara umum, peserta didik yang sukses pada
proses asimilasi akan berada pada tipe (a). sedangkan peserta didik yang sukses
melakukan asimilasi serta berhasil dalam proses equilibrasi, dapat melakukan akomodasi
yang sempurna. Sehingga peserta didik ini tergolong pada SLR jenis (b). Pernyataan ini
didukung oleh pendapat Piaget tentang proses asimilasi dan akomodasi dalam
pembentukan skema pengetahuan baru (Dwijayanti, 2019; Dwijayanti 2020).
Proses yang terakhir yaitu menunjukkan kemampuan melakukan estimasiprosedur yang
dibutuhkan, jenis SRL juga terbagi menjadi 3, yaitu: (a) dengan menyebutkan jenis

operasi aritmatika secara umum (penjumlahan, pengurangan dan pembagian); (b)
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menggunakan penalaran bukan konsep SPLDV; dan ¢) menggunakan metode substituasi,
sesuai dengan informasi yang tersedia pada soal. Pembahasan muncul dari teori
konstruktivis Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik yang belum mampu melaukan
proses asimilasi akan gagal memahami metode penyelesaian yang digunakan. Peserta
didik jenis ini akan berada pada tipe (a). Peserta didik yang sukses pada proses asimilasi
akan berada pada tipe (b), sedangkan peserta didik yang sukses melakukan asimilasi
serta berhasil dalam proses equilibrasi, dapat melakukan akomodasi yang sempurna.
Sehingga peserta didik ini tergolong pada SLR jenis (c). Pernyataan ini didukung oleh
pendapat Piaget tentang proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan skema
pengetahuan baru (Dwijayanti, 2019; Dwijayanti 2020).Hasil penelitian ini mendukung
tentang penelitian sebelumnya terkait pemahaman masalah (Nugroho & Dwijayanti,
2016) dan SRL (Nugroho.,dkk, 2018, 2020).
2. Tahap Monitoring

Tahapan ini memiliki beberapa proses yang dimunculkan oleh peserta didik,
antara lain monitoring terhadappemahaman yang telah ia miliki. Pada proses ini terdapat
3 jenis SRL yaitu (a) tidak melakukan monitoring terhadap pemahaman yang dimiliki; (b)
melakukan monitoringpemahamanyang kurang sempurna, hanya menyebutkan variabel
secara umum tanpa menunjukkan semesta pembicaraan yang diwakili oleh variabel
tersebut; dan (c) melakukan monitoring pemahaman yang telah dimiliki dengan sempurna
yaitu menyebut variabel-variabel yang dituliskan lengkap dengan permisalannya. Proses
lainnya yaitu memonitor prosespenyelesaian masalah yang dilakukan pada tahap
sebelumnya, terdapat 2 jenis SRL yaitu (a) memonitor prosespenyelesaian masalah yang
dilakukan pada tahap sebelumnyatanpa menjelaskan alasan; dan (b) memonitor

prosespenyelesaian masalah yang dilakukan pada tahap sebelumnya dengan penjelasan
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yang tepat. Proses terakhir pada tahap ini adalah memonitor pelaksanaan penyelesaian
masalah yang dilakukan pada tahap sebelumnya,terdapat 3 jenis SRL yaitu: (a) dengan
memberikan alasan pemilihan metode yang tidak ilmiah; (b) dengan mempertegas metode
penalaran yang digunakan; dan (c) dengan menyebutkan pemilihan metoden substitusi
merujuk pada informasi yang diberikan pada soal. Pembahasan muncul dari teori
konstruktivis Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik yang belum mampu melaukan
proses asimilasi akan gagal memahami metode penyelesaian yang digunakan. Peserta
didik jenis ini akan berada pada tipe (a). Peserta didik yang sukses pada proses asimilasi
akan berada pada tipe (b), sedangkan peserta didik yang sukses melakukan asimilasi serta
berhasil dalam proses equilibrasi, dapat melakukan akomodasi yang sempurna. Sehingga
peserta didik ini tergolong pada SLR jenis (c). Pernyataan ini didukung oleh pendapat
Piaget tentang proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan skema pengetahuan
baru (Dwijayanti, 2019; Dwijayanti 2020). Hasil penelitian ini mendukung tentang
penelitian sebelumnya terkait pemahaman masalah (Nugroho & Dwijayanti, 2016) dan
SRL (Nugroho., dkk, 2018, 2020).
3. Tahap Control

Tahapan ini memiliki beberapa proses yang dimunculkan oleh peserta didik,
antara lain memeriksa jawaban. Pada proses ini terdapat 2 jenis SRL yaitu (a) menyatakan
telah memeriksa jawaban namun tanpa disertai proses pemeriksaan; dan (b) menyatakan
telah memeriksa jawaban namun disertai proses pemeriksaan melalui teknik mundur.
Proses terakhir pada tahap ini adalah melakukan penyesuaian strategi yang paling efektif
untuk digunakan, terdapat 2 jenis SRL yaitu(a) menyetahui perlunya penyesuaian strategi
yang paling efektif untuk digunakan, terdapat 2 jenis SRLserta memahami ada metode lain

yang efektif namun tidak menggunakannya; dan (b) menyetahui perlunya penyesuaian
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strategi yang paling efektif untuk digunakan, terdapat 2 jenis SRL serta memahami ada
metode lain yang efektif dan menggunakannya untuk pemecahan masalah.Jika dilihat
secara umum, peserta didik yang sukses pada proses asimilasi akan berada pada tipe (a),
sedangkan peserta didik yang sukses melakukan asimilasi serta berhasil dalam proses
equilibrasi, dapat melakukan akomodasi yang sempurna. Sehingga peserta didik ini
tergolong pada SLR jenis (b). Pernyataan ini didukung oleh pendapat Piaget tentang
proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan skema pengetahuan baru
(Dwijayanti, 2019; Dwijayanti 2020).Hasil penelitian ini mendukung tentang penelitian
sebelumnya terkait pemahaman masalah (Nugroho & Dwijayanti, 2016) dan SRL
(Nugroho.,dkk,
2018, 2020).
4. Tahap Reaction and Reflektion

Tahapan ini memiliki beberapa proses yang dimunculkan oleh peserta didik,
antara lain mengenali kesulitan yang dihadapi. Pada proses ini terdapat 3 jenis SRL
yaitu (a) tidak mengenali kesulitan yang dihadapi; (b) mengenali kesulitan yang dihadapi,
meskipun belum dapat menguraikannya; dan (c) mengenali kesulitan yang dihadapi,
meskipun belum dapat menguraikannya. Proses selanjutnya ialah  pemberian penilaian
terhadap apa yang telah dilakukan, terdapat 3 jenis SRL vyaitu (a) terlalu percaya diri
memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan bahkan cenderung berlebihan; (b)
berhati-hati dalam memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan; dan (c)
memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan sesuai keyakinan yang dimiliki.
Proses terakhir pada tahap ini adalah memberikan refleksi tentang jenis permasalahan
yang akan sulit dihadapi, dan hanya ada satu tipe jawaban yaitu peserta didik merasa akan

mengalami kesulitan jika menghadapi permasalahan yang kompleks ataupun tidak rutin.
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SIMPULAN DAN SARAN

Profile self-regulated learning (SRL) yang dimunculkan oleh siswa SMP ketika
menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya permasalahan yang terkait dengan
SPLDV sebagai berikut. 1). Tahan Perencanaan, pemikiran dan aktivasi, jenis SRL yang
dimunculkan siswa yaitu: (a) menyatakan pemahaman menggunakan bahasa yang sama
dengan bahasa soal atau menyatakan pemahaman menggunakan bahasa sendiri; (b)
menunjukkan kemampuan mengidentifikasiinformasi penting dengan uraian detail (sesuai
soal) atau menunjukkan kemampuan mengidentifikasi informasi dengan menyebutkan inti
permasalahan; (c) tidak menunjukkan kemampuan melakukan estimasi penyelesaian secara
tertulis atau menunjukkan kemampuan melakukan estimasi penyelesaian secara tertulis; dan
(d) menunjukkan kemampuan melakukan estimasi prosedur yang dibutuhkan dengan
menyebutkan jenis operasi aritmatika secara umum (penjumlahan, pengurangan dan
pembagian) atau menggunakan penalaran bukan konsep SPLDV atau menggunakan metode
substituasi, sesuai dengan informasi yang tersedia pada soal.; 2). Tahap Monitoring, jenis
SRL yang dimunculkan siswa yaitu: (a) tidak melakukan monitoring terhadap pemahaman
yang dimiliki atau melakukan monitoringpemahamanyang kurang sempurna, hanya
menyebutkan variabel secara umum tanpa menunjukkan semesta pembicaraan yang diwakili
oleh variabel tersebut atau melakukan monitoring pemahaman yang telah dimiliki dengan
sempurna yaitu menyebut variabel-variabel yang dituliskan lengkap dengan permisalannya;
(b) memonitor proses penyelesaian masalah yang dilakukan pada tahap sebelumnyatanpa
menjelaskan alasan atau memonitor prosespenyelesaian masalah yang dilakukan pada tahap
sebelumnya dengan penjelasan yang tepat; (c) memonitor pelaksanaan penyelesaian masalah
yang dilakukan pada tahap sebelumnya dengan memberikan alasan pemilihan metode yang

tidak ilmiah atau dengan mempertegas metode penalaran yang digunakan atau dengan
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menyebutkan pemilihan metoden substitusi merujuk pada informasi yang diberikan pada
soal.; 3). Tahap Control, jenis SRL yang dimunculkan siswa yaitu: (a) menyatakan telah
memeriksa jawaban namun tanpa disertai proses pemeriksaan atau menyatakan telah
memeriksa jawaban namun disertai proses pemeriksaan melalui teknik mundur; b)
mengetahui perlunya penyesuaian strategi yang paling efektif untuk digunakan, serta
memahami ada metode lain yang efektif namun tidak menggunakannya atau mengetahui
perlunya penyesuaian strategi yang paling efektif untuk digunakan serta memahami ada
metode lain yang efektif dan menggunakannya untuk pemecahan masalah.; dan 4). Tahap
Reaction and Reflektion, jenis SRL yang dimunculkan siswa yaitu: (a) belum mengenali
kesulitan yang dihadapi atau mengenali kesulitan yang dihadapi meski belum dapat
menguraikan atau mengenali kesulitan yang dihadapi; (b) terlalu percaya diri memberikan
penilaian terhadap apa yang dilakukan bahkan cenderung berlebihan atau berhati-hati dalam
memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan atau memberikan penilaian terhadap apa
yang dilakukan sesuai keyakinan yang dimiliki; dan (c) siswa merasa akan mengalami
kesulitan jika menghadapi permasalahan yang kompleks ataupun tidak rutin.

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 1) Peneliti yang ingin melakukan
penelitian kualitatif secara online maka perlu memikirkan jenis triangulasi yang sesuai agar
validitas data tetap terjaga; 2) Pemahaman tentang SRL peserta didik diperlukan untuk
menghindari kesalahan guru dalam memberikan penilaian pada peserta didik, karena melalui
SRL guru bisa mengetahui metakognisi peserta didik dalam mempelajari suatu materi; dan 3)
Pemahaman tentang SRL peserta didik juga diperlukan bagi guru sehingga dapat memilihkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kelemahan dan kekuatan yang dimiliki peserta

didik.
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